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Penafsiran tentang kepemimpinan perempuan dalam Islam masih menjadi wacana yang sering
diperdebatkan karena termasuk wilayah khilafiyah dan ijtihadiyah. Penafsiran yang ada masih
memperlihatkan bias gender. Pemahaman penafsiran ini berpengaruh pada etika sosial di kalangan umat
|slam khususnya dan masyarakat luas umumnya sehingga berdampak pada peran dan kedudukan
perempuan, Agar penafsiran tentang kepemimpinan tidak bias gender, perlu diadakan pemberdayaan
perempuan melalui para mubaligah. Merekalah penyampal gjaran-gjaran 1slam kepada umatnya. Oleh sebab
itu, perlu diadakan penelitian tentang mubaligah untuk mengetahui pemahaman mereka tentang
kepemimpinan perempuan dalam Islam Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif berperspektif
perempuan. Data dikumpulkan dengan teknik wawancara mendalam, kemudian dianalisis dengan perspektif
gender untuk memperlihatkan pemahaman mubaligah tentang relasi perempuan dan laki-laki. Hasl|
penelitian menunjukkan bahwa pemahaman mubaligah tentang kepemimpinan perempuan bervariasi karena
latar belakang pendidikan agama yang berbeda. Hanya sebagian menyetujui kepemimpinan perempuan
dalam rumah tangga dan dalam negara (sebagai presiden). Namun seluruhnya menyetujui kepemimpinan
perempuan dalam masyarakat pada tatanan yang lebih rendah (bukan sebagai presiden). Merekayang
mengikuti feminisme modern mengakui kesetaraan gender, sedangkan yang dipengaruhi mufasir tradisional
tidak mengakuinya.

<hr><i>The interpretation of women's leadership in Islam often becomes a debate. It isregarded as a
polemic and an exercise of judgment on the basis of the Qur'an and the sunnah. Today's interpretation tends
to be gender biased. The understanding of the interpretation influences social ethics, especially for Moslems,
and generally for the whole society. It gives an impact on the role and status of women. To decrease the
gender bias, women empowerment via mubaligahs (women preachers) is badly needed. It is due to the fact
that mubaligahs are personsin charge of transferring Islam teaching to their followers. Consequently, we
need a research about the mubaligahs. The research was conducted by using qualitative approach with
women's perspective. The data were collected with in-depth interview. Gender-based analysis was used to
probe mubaligah's understanding into the relation of women and men. The result reveals that the
understanding of mubaligahs is varied because their religious educational background is different. Only
some of them acknowledged and the other disagreed with the women's leadership in the family aswell asin
the society (as president). On the contrary, all of them legitimized with the women's leadership in the society
on the lower level (not as president). Some of them approved gender equality (following the concept of
modern-1slamic feminism), and the other disapproved (being influenced by the traditional-1slamic
interpreter).</i>
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